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ABSTRACT 

Science Process Skills are one of the skills used to understand any 

phenomenon, therefore students get the opportunity to experiment. This study aims 

to 1) design a science module based on science process skills on the material of the 

solar system; 2) knowing the quality of the science module based on science process 

skills on the material of the solar system; 3) knowing the student's response to the 

limited test of the science module that has been developed.  

This research is a procedural R & D research that adapts the 4-D model 

development procedure, namely define, design, develop, and disseminate. This 

research was conducted until the develop stage. However, it only reached the 

limited trial stage. The research instruments were in the form of interview sheets, 

instrument validation, product validation, assessment sheets, and student response 

questionnaires. The research instrument using data collection techniques in this 

assessment is a non-test technique with a questionnaire method.  

The results of this study include: 1) a science module has been developed 

based on science process skills on the material of the solar system; 2) the quality of 

the science module based on science process skills on the material of the solar 

system based on the expert's assessment of the material 3.25 with a good category; 

3.37 media expert with very good category; and science teacher 3.56 with very good 

category; 3) student responses to the limited test showed that on average the 

students agreed with the product being developed with a mean score of 0.95. The 

results of this study indicate that the science process skills-based science module on 

the material of the solar system deserves to be used as a source of independent 

learning.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar pada dasarnya adalah proses untuk memperoleh 

pengetahuan,meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku maupun sikap 

menjadi lebih baik dan untuk mengokohkan kepribadian (Suryono dan 

Haryanto,2011). Menurut Usman & Setiawati (1993), salah satu perubahan 

yang dialami seseorang yang blajar adalah terjadi perbahan dari tidak mengerti 

menjadi mengerti, dari tidak pintar menjadi pintar. Melalui pernyataan ini 

dapat kita lihat bahwa pembelajaran yang dilakukan di sekolah khususnya di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) harus mampumembawa siswa 

mendapatkan keberhasilan dalamproses belajar dengan adanya perubahan 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. 

Ilmu IPA merupakan suatu teori yang menerangkan gejala-gejala alam 

sesederhana mungkin dan berusaha menemukan kenyataan yang telah terjadi. 

Permasalahan dasar untuk memecahkan persoalannya ialah mengamati gejala-

gejala tersebut(Gerthsen,1958). Pada dasarnya IPA tidak menuntut siswa 

hanya belajar memahami materi tetapi harus melakukan parktikum untuk 

mengetahui peristiwa yang terjadi di alam semesta ini.  
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Keterampilan proses sains melibatkan keterampilan kognitif atau 

intelektual, manual, dan sosial. Keterampilan kognitif terlibat karena dengan 

melakukan keterampilan-keterampilan proses siswa menggunakan pikirannya. 

Keterampilan manual jelas terlibat dalam keterampilan proses karena mereka 

melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan, atau 

praktikan alat. Keterampilan sosial dimaksudkan mereka berinteraksi dengan 

sesamanya dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan 

keterampilan proses (Rustaman, 2005). 

Keterampilan proses sains yang baik dalam pembelajaran mampu 

membuat belajar dengan aktif tidak hanya mengetahui sebuah teori tetapi juga 

terampil menggunakan teori tersebut. Keterampilan proses sains meliputi 

mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, pengamatan, meramalkan, 

berkomunikasi, berhipotesis, melakukan atau merencanakan  percobaan, 

menerapkan konsep, mengajukan pertanyaan, serta menggunakan alat dan 

bahan. Keterampilan tersebut membantu peserta didik lebih mudah memahami 

konsep yang rumit dan abstrak, jika disertai dengan contoh yang konkret, 

sehingga siswa belajar dengan aktif dan dapat memproses konsep pengetahuan 

dengan mudah. Pembelajaran di dalam kelas juga dapat disisipkan dengan 

keterampilan ini, karena dapat melatih siswa untuk bertanya, berpikir kritis, dan 

berkomunikasi. (Rustaman dalam Siti, 2017) 

Pentingnya sumber belajar dalam proses pembelajaran, merupakan 

komponen sistem pembelajaran yang perlu dikembangkan. Tujuan dari 

pengembangan sumber belajar adalah untuk memperkaya informasi yang 
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diperlukan untuk menyusun bahan ajar dan memudahkan siswa untuk 

memahami materi dalam kompetensi tertentu. Sumber belajar mencakup segala 

macam sumber yang ada diluar diri siswa dan akan memudahkan terjadinya 

proses belajar yang cocok. Mengingatkan bahwa orientasi kegiatan 

pembelajaran masa modern seperti ini hanya berpusat pada siswa (Prastowo, 

2011). 

Proses pembelajaran di dalam pendidikan adanya interaksi antara guru 

dan siswa. Adapun faktor-faktor yang mendukung terlaksananya proses 

pembelajaran yaitu siswa, guru, dan sarana prasarana. Mereka berkaitan satu 

dengan yang lain tanpa adanya salah satu faktor tersebut dapat menghambat 

proses pembelajaran. Sarana prasarana merupakan fasilitas-fasilitas yang telah 

disediakan oleh sekolah untuk membantu proses pembelajaran, seperti buku 

paket, modul, alat peraga, LKPD dll. Namun dibeberapa sekolah masih 

kurangnya sarana prasarana bagi siswa, itu salah satu faktor yang dapat 

menghambat proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil wawancara di MTsN 10 Sleman, merupakan 

madrasah yang memiliki input peserta didik diatas rata-rata (menengah), yang 

saat ini kebanyakan lulusan dari SDIT dan ada yang beberapa dipondokan. 

Terdiri 4 kelas dari masing-masing angkatan, namun di sekolah ini masih 

kurangnya media pembelajaran untuk sumber belajar siswa. Di perpusatakaan 

masih belum ada media pembelajaran berupa modul. 
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Berdasarkan hasil wawancara di MTsN 10 Sleman, pada materi Tata 

Surya pembelajarannya hanya menggunakan proyektor untuk menampilkan 

video animasi yang ada di youtube dan penjelasan dari guru belum adanya 

media pembelajaran yang berupa modul. Materi tata surya memiliki tingkat 

pencapaian masih di standar rata-rata pada saat ulangan harian, besar 

presentase siswa yang mencapai standar rata-rata sebesar 50%. Padahal materi 

tata surya ini akan lebih menarik perhatian siswa jika pembelajaran dapat 

dilakukan dengan melibatkan siswa. Siswa dapat mebuat miniatur planet-

planet dengan kegiatan praktikum. Trianto (2010) mengungkapkan bahwa:  

“pengalaman belajar di kelas tidak utuh dan tidak berorientasi 

tercapainya standar kopetsi dan kompetesi dasar. Pembelajaran lebih bersifat 

teacher-centered, guru hanya menyampaikan IPA Fisika sebagai produk dan 

peserta didik menghafal informasi faktual. Fakta di lapangan menunjukkan 

bahwa banyak peserta didik yang cenderung malas berfikir secara mandiri. 

Cara berfikir yang dikembangkan dalam pembelajaran belum menyentuh 

domain afektif dan psikomotorik. Alasan yang dikemukakan guru adalah 

keterbatasan waktu, sarana, lingkungan belajar, dan jumlah peserta didik yang 

terlalu banyak.” 

 

Prastowo (2013) telah melakukan penelitian pengembangan yang 

berbasis mini labs berupa lembar kerja siswa (LKS) sebagai petunjuk dan 

pedoman siswa dalam bereksperimen. LKS tersebut digunakan untuk 

mengukur prestasi belajar pada aspek kognitif, psikomotorik, dan afekti  siswa 

SMA Kelas X. LKS tersebut dikembangkan untuk mempermudah 

pembelajaran berupa kegiatan laboratorium atau praktikum yang dapat 

dilakukan di kelas dan menggunakan alat dan  bahan di lingkungan sekolah. 

Menurut prastowo pembelajaran mini labs tidak hanya dapat dipandu dengan 
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LKS saja, yang hanya dijadikan petunjuk dalam kegiatan praktikum di sekolah 

tetapi juga yang dapat dilakukan di lingkungan luar sekolah. Sehingga 

diperlukan sebuah bahan ajar yang tidak hanya memandu kegiatan praktikum 

yang dilakukan di sekolah saja, dalam hal ini bahan ajar yang lebih sesuai 

berupa sebuah modul. Di karenakan modul merupakan bahan ajar yang dapat 

digunakan siswa secara mandiri. Berdasarkan hasil observasi di sekolah 

mengungkapkan bahwa materi tata surya memiliki tingkat pencapaian masih 

di standar rata-rata, besar presentase siswa yang mencapai standar rata-rata 

sebesar 50% dan belum adanya bahan ajar berupa modul yang dikembangkan 

di materi tata surya dengan basis keterampilan proses sains, dengan harapan 

modul berbasis keterampilan proses sains ini akan membantu proses belajar 

mengajar khususnya dalam kegiatan praktikum, sehingga keterampilan proses 

sains dapat dimunculkan dalam materi ini.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat teridentifikasi beberapa 

permasalahan berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan: 

1. Proses pembelajaran siswa hanya bergantung pada penjelasan guru, 

dengan hanya melihat youtube yang ditampilkan layar proyektor. 

2. Siswa yang mencapai standar ketuntasan minimal pada ulangan harian  

sebesar 50%. 

3. Kurangnya  bahan ajar pada materi Tata Surya di MTsN 10 Sleman. 

4. Belum adanya bahan ajar berupa modul berbasis keterampilan proses sains 

yang digunakan sebagai media belajar mandiri. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah dibatasi pada 

batasan masalah sebagai berikut: 

1. Modul IPA berbasis keterampilan proses sains hanya ditujukan bagi siswa 

MTsN 10 Sleman kelas VII pada materi tata surya 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana desain modul berbasis keterampilan proses sains pada materi 

Tata Surya? 

2. Bagaimana kualitas modul berbasis keterampilan proses sains  pada materi 

Tata Surya di MTsN 10 Sleman? 

3. Bagaimana respon siswa pada uji terbatas terhadap modul berbasis 

keterampilan proses  sains pada materi Tata Surya di MTsN 10 Sleman? 

E. Tujuan Penelitian 
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Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Mendesain modul berbasis keterampilan proses sains pada materi Tata 

Surya 

2. Mengetahui kualitas modul berbasis keterampilan proses sains pada materi 

Tata Surya di MTsN 10 Sleman 

3. Mengetahui respon siswa pada uji terbatas terhadap modul berbasis 

keterampilan proses  sains pada materi Tata Surya di MTsN 10 Sleman 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini berupa modul berbasis 

keterampilan proses materi Tata Surya yang memiliki spesifikasi produk 

sebagai berikut: 

1. Sumber belajar yang dikembangkan berupa modul berbasis keterampilan 

proses sains pada materi Tata Surya 

2. Modul yang dikembangkan diberikan judul “MODUL TATA SURYA” 

3. Modul yang dikembangkan diberikan panduan beberapa percobaan 

sederhana yang berkaitan dengan materi Tata Surya 

4. Keterampilan proses sains dalam modul menjadikan siswa berpikir kritis 

dan memiliki rasa ingin tahu tinggi  

 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dan pengembangan modul berbasis keterampilan 

proses sains pada materi tata surya yaitu : 
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1. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan bagaimana mengembangkan 

media pembelajaran yang berupa modul berbasis keterampilan proses sains 

pada materi Tata Surya bagi siswa MTsN 10 Sleman 

2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk menjelaskan 

materi Tata Surya serta untuk pedoman melakukan percobaan/ praktikum. 

3. Bagi siswa, dapat digunakan sebagai media untuk pembelajaran 

pengetahuan konsep dasar tata surya. 

4. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk 

mengadakan penelitian lebih lanjut khususnya pada meteri Tata Surya atau 

materi lain. 

H. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran maka diberikan beberapa 

definisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Penelitian Pengembangan merupakan salah satu jenis penilitan yang 

memiliki tujuan untuk menghasilkan suatu produk dan untuk mengetahui  

kualitas produk yang telah dikembangkan. (Borg and Gall, 2003)  

2. Media pembelajaran adalah segala alat yang memiliki tujuan untuk 

menyampaikan pesan guna membantu tercapainya tujuan pembelajaran. 

(Smaldino, 2005) 

3. Modul adalah bahan rujukan yang menyajikan informasi secara mendasar 

namun lengkap mengenai berbagai masalah dalam berbagai bidang atau 
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cabang ilmu pengetahuan, disamping itu ada pula modul yang hanya 

mencakup satu cabang ilmu pengetahuan. Modul lazimnya disusun menurut 

abjad. Pada umumnya modul yang cakupan subyeknya luas terdiri dari 

beberapa jilid disertai dengan indeks atau penjurus dijilid secara terpisah 

untuk menunjukan letak informasi yang dibutuhkan didalam modul itu. 

(Abdul Rahman Saleh, 2009) 

4. Tata surya adalah kumpulan benda langit yang terdiri atas sebuah bintang 

yang disebut matahari dan semua objek yang terikat oleh gravitasi. 

5. Keterampilan proses sains meliputi mengamati, mengelompokkan, 

menafsirkan, pengamatan, meramalkan, berkomunikasi, berhipotesis, 

melakukan atau merencanakan  percobaan, menerapkan konsep, mengajukan 

pertanyaan, serta menggunakan alat dan bahan. Keterampilan tersebut 

membantu peserta didik lebih mudah memahami konsep yang rumit dan 

abstrak, jika disertai dengan contoh yang konkret, sehingga siswa belajar 

dengan aktif dan dapat memproses konsep pengetahuan dengan mudah. 

Pembelajaran di dalam kelas juga dapat disisipkan dengan keterampilan ini, 

karena dapat melatih siswa untuk bertanya, berpikir kritis, dan 

berkomunikasi. (Rustaman dalam Siti, 2017) 

 

 

I. Keterbatasan Pengembangan 

Pada penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan prosedur 

pengembangan (Research and Development)  dengan mengadaptasi pada 
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pengembangan model 4-D yang dikemukakan oleh Thiagarajan, Dorothy S 

Semmel dan Melvyn I Semmel (1974). Terdiri dari 4 tahap, yaitu Define, 

Design, Develop, and Dissaminate. Namun karena ketrbatasan waktu dan 

biaya, peneliti hanya membatasi prosedur pengembnagan sampai tahap ke-3 

yaitu Uji coba produk (Developmental testing) pada bagian uji coba luas 

(Quantitative testing). Namun dikarenakan masih adanya pandemi covid-19 di 

Indonesia maka uji coba produk hanya sampai ditahap uji terbatas dengan 5 

siswa. 

 



97 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan 

ialah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menghasilkan modul pembelajaran IPA berbasis 

keterampilan proses sains yang dikembangkan berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan yang meliputi analisis siswa, analisis buku referensi, dan 

analisis konsep dan materi kelas VII MTsN 10 Sleman. 

2. Kualitas modul pembelajaran IPA berbasis keterampilan proses sains pada 

materi tata surya untuk SMP/MTs kelas VII semester II berdasarkan 

penilaian ahli materi, ahli media, dan guru IPA SMP/MTs secara 

keseluruhan di atas kriteria baik (B) dengan rerata skor 3,25 untuk ahli 

materi; 3,37 untuk ahli media; dan 3,56 untuk guru IPA. 

3. Respon siswa pada uji terbatas terhadap modul pembelajaran IPA berbasis 

keterampilan proses sains pada materi tata surya untuk SMP/MTs kelas 

VII semester II pada uji coba terbatas adalah setuju (S) dengan rerata skor 

0,95. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini merupakan Research and Development dengan model 

prosedural yang mengadaptasi pengembangan perangkat 4-D yang 

dikemukakan oleh Thiagarajan, Dorothy S Semmeldan Melvyn I Semmel 

(1974). Terdiri dari 4 tahap yaitu Define, Design, Development, and 
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Dissemination. Namun,karena keterbatasan waktu dan biaya,peneliti hanya 

membatasi prosedur pengembangan sampai pada tahap ke-3 yaitu uji coba 

produk (developmental testing) pada bagian uji luas (main field testing). 

Namun dikarenakan masih adanya pandemi covid-19 di Indonesia maka uji 

coba produk hanya sampai ditahap uji terbatas dengan 5 siswa. 

C. Saran 

1.  Pengembangan Modul Berbasis Keterampilan Proses Sains 

Modul pembelajaran IPA berbasis keterampilan proses sains ini 

memiliki bebrapa aspek observasi, hipotesis, eksperimen, aplikasi, dan 

komunikasi yang memiliki ciri masing-masing. Maka peneliti  

menyarankan agar penggunaan keterampilan proses sains pada modul 

harus diperhatikan dari awal disesuaikan dengan materi yang akan 

kembangkan dengan modul berbasis keterampilan proses sains. Agar 

peniliti lain tidak mengalami kesulitan, maka peniliti menyarankan pada 

tahap: 

a. Observasi, disarankan peneliti lain mengubungkan materi yang dapat 

dijadikan observasi agar siswa dapat berfikir secara mandiri. Pada 

tahap ini tingkat kreativitas peneliti diuji. 

b. Hipotesis, peneliti menyarankan agar peneliti lain dapat membuat 

pernyataan yang berkaitan dengan materi untuk siswa dapat membuat 

dugaan sementara. 
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c. Eksperimen, pada tahap ini peneliti menyarankan agar pemilihan 

materi dapat dilakukannya eksperimen yang sesuai dengan 

kompetensi dasar. 

d. Aplikasi, peniliti menyarankan untuk dapat menghubungkan materi 

dengan peristiwa alam yang terjadi dikehidupan sehari-hari. 

e. Komunikasi, pada tahap ini peneliti hanya berdiskusi satu meja atau 

maju kedepan untuk menjelaskan materi, peneliti menyarankan agar 

peneliti lain dapat menambahkan kegiatan lain untuk siswa lebih aktif 

dalam berkomunikasi. 

2. Saran Pemanfaatan Modul Berbasis Keterampilan Proses Sains 

Peneliti mengharapkan agar hasil dari pengembangan modul 

pembelajaran IPA berbasis keterampilan proses sains sebagai slah satu 

sumber referensi untuk belajar mandiri khususnya pada materi tata surya. 

Modul ini juga dapat digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar di 

sekolah, namun pendidik harus menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan agar siswa mau berargumen dan berpikir. Jika dalam proses 

belajar mengajar siswa mengalami kesulitan dalam berargumen, maka 

pendidik harus membantu siswa untuk berpikir dengan memberikan  

petunjuk agar siswa dapat memiliki gambaran materi yang sedang 

didiskusikan.  
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